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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan keterampilan proses
sains dan peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah diterapkannya
pendekatan keterampilan proses sains dalam pembelajaran. Penelitian
menggunakan one group pretest posttest design. Instrumen tes yang digunakan
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS), tes kemampuan kognitif dengan bentuk soal
uraian, dan lembar observasi keterlaksanaan pendekatan KPS. Instrumen diberikan
kepada 30 siswa di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses sains dapat
mengembangkan keterampilan proses sains siswa dan meningkatkan kemampuan

kognitif siswa dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Pendekatan Keterampilan Proses Sains; Keterampilan Proses Sains;

Kemampuan Kognitif
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